BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang sejarah perkembangan Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik 1998-2016: Studi tentang

Management Pembiayaan Pendidikan diatas, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik
berdiri pada tahun 1998. Dimulai dari kegiatan mengaji al-Qur’an yang
diselenggarakan di rumah Kyai Abdul Malik, pendiri pondok pesantren.
Pondok pesantren ini merupakan salah satu pondok pesantren untuk para
santri yang ingin menghafal al-Qur’an. Di samping itu, juga diperuntukkan
bagi mereka yang tidak mampu dan yatim piatu, tetapi berkeinginan keras
untuk menuntut ilmu. Didirikannya pondok pesantren ini memiliki tujuan
menghasilkan lulusan yang dapat menguasai disiplin ilmu keislaman serta
berakhlak mulia dan perduli kepada sesama.

2. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” ini terus berlanjut sampai
sekarang dan mengalami beberapa perkembangan pada aspek-aspek,
seperti perkembangan di bidang fisik, yang meliputi bentuk bangunan,
sarana dan prasarana, perkembangan santri, kemudian dibidang non fisik
yang meliputi bidang pendidikan yang dilakukan di pondok pesantren

tersebut.
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3. Dalam hal perkembangan management pembiayaan pendidikan,
implementasi pembiayaan gratis di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Al-Hadi” diwujudkan dalam bentuk tidak dipungutnya biaya asrama,
pendidikan dan makan gratis. Hal ini dimulai sejak awal berdirinya
pondok pesantren. Untuk mewujudkan itu, Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Al-Hadi” bekerjasama dengan beberapa instansi, khusunya
pemerintah serta menjalankan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) yang

dikelola bersama para santri.

B. Saran
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis memberikan
saran sebagai berikut:
1. Untuk Fakultas Adab dan Humaniora diharapkan mempertahankan setiap
potensi mahasiswa yang ada, bila perlu dapat dikembangkan oleh fakultas.
2. Untuk Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” hendaknya
mengoptimalkan penertiban administrasi. Sehingga segala hal yang
berkaitan dengan pondok pesantren dapat terdokumentasi dengan baik dan
dapat digunakan jika dibutuhkan sewaktu-waktu.
3. Kepada peneliti selanjutnya khususnya terkait dengan pondok pesantren
tahfidzul qur’an. Skripsi yang penulis susun tentu masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh sebab itu, penyempurnaan yang ditunjang dengan
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temuan-temuan baru tentu sangat diharapkan untuk pengembangan
pengetahuan.

. Bagi para pembaca pada umumnya, penulis mengharapkan masukan dan
kritikan yang bersifat membangun dan memperbaiki dari berbagai pihak
sebagai upaya untuk melakukan penyempurnaan skripsi sebagai karya tulis

ilmiah yang layak untuk dibaca dan dikaji banyak orang.



